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PENGARUH PELATIHAN DAN MODAL INTELEKTUAL TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR

DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2012 - 2015

Abstrak

Penelitian ini menyelidiki pengaruh dari pelatihan dan modal intelektual perusahaan
terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2012 – 2015. Pada umumnya, perusahaan yang melakukan pelatihan dan memiliki
modal intelektual yang tinggi akan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik
dibandingkan perusahaan sejenis yang kurang melakukan pelatihan dan kurang
memiliki modal intelektual. Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan hipotesis
bahwa pelatihan dan modal intelektual berpengaruh pada kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis korelasi kanonikal untuk
menyelidiki hubungan dan pengaruh pelatihan dan modal intelektual terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan modal
intelektual memiliki hubungan dan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: pelatihan, modal intelektual, VAIC, kinerja keuangan

Abstract

This research investigates the effect of training and intellectual capital on the
financial performance banking firms that are registered in Bursa Efek Indonesia 2012
– 2015. In general, the firms who train their employees and have high intellectual
capital will outperform those who do less training and have less intellectual capital.
Based on that, we hypothesize that training and intellectual capital have positive
effect on financial performance. The research will use canonical correlations model.
The result shows us that training and intellectual capital have significant effect on
firm’s financial performance.

Keywords: training, intellectual capital, VAIC, financial performance
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Walau perekonomian dunia sedang mengalami perlambatan, namun

perekonomian Indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup baik dalam tahun 2016

– 2017. Pertumbuhan ekonomi dan persaingan dunia secara tidak langsung menuntut

semua perusahaan di Indonesia untuk selalu meningkatkan kinerjanya agar dapat

bertahan dan dapat tetap bersaing dipasaran. Namun, dalam beberapa tahun terakhir,

sektor perbankan di Indonesia mengalami pelemahan fungsi intermediasi dalam dan

tidak lagi membukukan kinerja keuangan yang fantastis. Hal ini terlihat dari

rendahnya pertumbuhan kredit, naiknya rasio kredit bermasalah (non-performing

loan) dan sejumlah bank yang melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) pada

karyawannya untuk mengurangi pengeluaran yang merupakan salah satu dari

pengaruh perlambatan ekonomi global. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa

perlu untuk mengetahui cara untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan,

terutama untuk perusahaan perbankan di Indonesia. (Daniel, 2016; Rayanti, 2016;

Liputan6.com, 2017).

Kinerja keuangan perusahaan pada umumnya diukur oleh beberapa instrument

seperti laba, arus kas, Return on Asset, Return on Investment, dan lain-lain.



Berdasarkan literatur yang ada, kinerja perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor

internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah

pelatihan karyawan. Dengan asumsi ceteris paribus, yaitu faktor-faktor lain tidak

berubah, pelatihan karyawan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja

perusahaan (Efryns dan Zefanya, 2009; Lubis, 2008; Isabelle, Aragon, Jimenez dan

Valle, 2012; Garcia, Cortes, Marco-Lajara dan Saez, 2004). Untuk keadaan tertentu,

pelatihan tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan,

tetapi harus diorientasikan ke pembelajaran dalam organisasi (organizational

learning) dan disertai dengan tindak lanjut, dukungan serta keterlibatan dari

manajemen agar hasil dari pelatihan tersebut berpengaruh pada kinerja keuangan

(Aragon, Jimenez dan Valle, 2013 dan Dermol dan Cater, 2013). Hasil tinjauan

literatur diatas menunjukkan adanya pertentangan antar hasil penelitian yang

dilakukan terhadap pelatihan karyawan.

Faktor berikutnya adalah gaji dan kompensasi karyawan yang berpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kompensasi dan pembayaran gaji

berdasarkan hasil yang dicapai terbukti berpengaruh dalam meningkatkan kinerja dan

motivasi kerja karyawan. ( Gielen, 2009; Bryson, Buraimo dan Simmons, 2011dan

Cyrenne, 2014 ). Berdasarkan literatur tersebut, terlihat bahwa tidak ada pertentangan

antara hasil penelitian yang dilakukan terhadap gaji dan kompensasi karyawan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan adalah modal

intelektual perusahaan ( intellectual capital ). Modal intelektual perusahaan



merupakan kekayaan tidak berwujud perusahaan yang terdiri dari pengetahuan yang

dimiliki karyawan perusahaan beserta pengetahuan yang terbentuk dalam peralatan

dan jaringan yang berpartisipasi dalam kegiatan operasi perusahaan ( Thomas

Stewart, 1998 ). Literatur menunjukkan bahwa modal intelektual perusahaan secara

simultan berpengaruh dan berkorelasi positif kepada kinerja perusahaan, terutama

pada perusahaan perbankan, walaupun belum tentu semua elemennya, yaitu modal

struktural, modal manusia dan modal yang dipekerjakan, secara parsial berpengaruh

positif terhadap kinerja.Modal intelektual juga ditemukan tidak berpengaruh pada

kinerja keuangan perusahaan di bidang ekspor di Serbia. Hal ini menunjukkan adanya

pertentangan antar hasil penelitian yang dilakukan mengenai modal intelektual

perusahaan. Pertentangan ini disebabkan oleh perbedaan efektivitas dari pemanfaatan

keahlian karyawannya oleh masing-masing perusahaan,bagaimana karyawannya

memaksimalkan kemampuan intelektual mereka untuk menaikan nilai perusahaan

dan keadaan yang dialami perusahaan tersebut seperti reorganisasidan resesi yang

dialami (Ulum, Chariri dan Ghozali, 2008; Gruian, 2011; Janosevic dan Dzenopoljac,

2012; Ranani dan Bijani, 2014; Isanzu, 2015 serta Razafindrambinina dan Assegaf,

2015).

Faktor lain yang juga berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan adalah

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility).

Tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan,

yang berarti bahwa pelaksanaan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dapat



mendukung pencapaian kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik ( Choe, 2010;

Flammer, 2013; Kadlubek, 2015; Rodriguez-Fernandez, 2016 ). Dalam keadaan

tertentu, tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negative terhadap kinerja

perusahaan-perusahaan berskala besar ( Zoubir, 2015 ) atau dalam keadaan lainnya

tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap kinerja perusahaan ( Brine, Brown dan

Hackett, 2007 ). Tinjauan literatur lain menyatakan bahwa pengaruh tanggung jawab

sosial perusahaan dimediasi faktor-faktor mediasi seperti modal intelektual

perusahaan ( Lin, Chang dan Dang, 2015 ). Maka, dapat disimpulkan bahwa masih

terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh tanggung jawab sosial

perusahan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Faktor selanjutnya adalah tata kelola perusahaan (corporate governance).

Perusahaan yang menerapkan tata kelola perusahaan dengan baik dan memiliki

kebijakan tata kelola perusahaan yang baik pada umumnya memiliki kinerja

keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan

tata kelola perusahaan dengan baik dan tidak memiliki tata kelola perusahaan yang

baik. Maka, dapat disimpulkan bahwa tata kelola perusahaan berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan perusahaan ( Brown dan Gorgens, 2009 ; Claudiu-Marian,

2011; Nuryaman, 2012; Rambo, 2013; Ogege dan Boloupremo, 2014 ; Kara, Acar,

Erdur dan Karabiyik, 2015;Ueng, 2016). Dari tinjauan literatur tersebut, tidak

ditemukan adanya pertentangan antara hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap

tata kelola perusahaan.



Faktor manajemen lingkungan yang dilakukan perusahaan juga memiliki

dampak yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang

menerapkan manajemen lingkungan menunjukkan profitabilitas yang lebih tinggi

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan manajemen lingkungan (

Song, Zhao dan Zheng, 2016; Lucas and Noordewier, 2016 ). Hal ini juga

menunjukkan tidak adanya pertentangan antara hasil penelitian yang dilakukan

terhadap faktor manajemen lingkungan

Faktor inovasi dan gaya kepemimpinan manajemen dalam perusahaan

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja bisnis. Hal ini tercermin dari gaya

kepemimpinan transaksional bagi industri kecil dan kepemimpinan transformasional

untuk korporasi yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di sektor industri dan

sektor jasa di Istanbul ( Yildiz, Basturk dan Boz, 2014 ).

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah penggunaan internet oleh

karyawan. Penggunaan internet pada perusahaan besar dengan banyak cabang,

franchise, dan afiliasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan. Namun, penggunaan internet pada perusahaan kecil yang hanya memiliki

satu kantor dan tidak banyak memiliki afiliasi ataupun franchise ( Benjamin, Chinloy,

Jud, dan Winkler, 2005 ).



Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita ambil kesimpulan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan antara lain:

1. Pelatihan

2. Gaji dan kompensasi

3. Modal intelektual perusahaan (Intellectual Capital)

4. Tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility)

5. Tata kelola perusahaan

6. Manajemen lingkungan

7. Inovasi

8. Gaya kepemimpinan

9. Penggunaan internet

Berdasarkan tinjauan literatur, faktor pelatihan, modal intelektual, struktur

modal, tanggung jawab sosial perusahaan tata kelola perusahaan, manajemen

lingkungan, inovasi, gaya kepemimpinan manajemen dan penggunaan internet

memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap kinerja keuangan. Perbedaan

pengaruh tersebut pada umumnya disebabkan oleh keadaan internal dan eksternal dari

populasi penelitian. Dari faktor-faktor yang memiliki hasil penelitian yang

bertentangan, penelitian terbanyak adalah mengenai pelatihan dan modal intelektual,



maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pelatihan dan

Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 - 2015”

I.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, terdapat beberapa pertentangan antara hasil

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan,

antara lain:

1. Pelatihan karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

2. Modal intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

I.3 Pembatasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah dan tinjauan literatur yang telah dilakukan, peneliti

bermaksud untukmelakukan penelitian terhadappermasalahan yang sering diteliti para

ahli dan masih memiliki pertentangan dalam hasil penelitian yang dilakukan, untuk

diteliti di lingkungan perbankan Indonesia. Permasalahan yang akan diteliti adalah:

1. Pelatihan karyawan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan perbankan di Indonesia.

2. Modal intelektual perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan perusahaan perbankan di Indonesia.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu faktor yang sering

diteliti dan masih memiliki pertentangan, tetapi faktor tanggung jawab sosial

perusahaan tidak akan diteliti dalam penelitian ini. Alasannya adalah per tahun 2016,

di Indonesia tanggung jawab sosial perusahaan belum sepenuhnya diaplikasikan dan

sebagian besar perusahaan di Indonesia tidak memiliki program tanggung jawab

sosial perusahaan. Hal ini tercermin dari Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 Pasal

74 yang menyatakan bahwa kewajiban pelaksanaan program tanggung jawab sosial

perusahaan hanya terbatas pada perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan

sumber daya alam. Riset yang dilakukan oleh National University of Singapore juga

menyatakan bahwa kualitas tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia masih

tertinggal dibandingkan beberapa negara tetangga yang disebabkan oleh rendahnya



pemahaman perusahaan tentang program tanggung jawab sosial perusahaan (

Triyono, 2016; Suastha, 2016; Lutfi, 2016 ).

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan modal intelektual perusahaan

terhadap kinerjanya, industri jasa merupakan salah satu pilihan yang baik. Alasannya

adalah karena dalam kompetisi dengan perusahaan sejenis, perusahaan jasa sangat

tergantung pada kualitas, keterampilan dan pengetahuan dari karyawannya untuk

dapat menciptakan keunggulan kompetitif,maka pelatihan dan modal intelektual

memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja keuangannya (Thang dan

Buyens, 2008). Industri jasa yang akan diambil sebagai populasi dalam penelitian ini

adalah perusahaan perbankan yang merupakan agen pembangunan (agent of

development) dan merupakan sektor yang sedang bertumbuh di Indonesia. Maka dari

itu, populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia per 31 Desember 2015. Penelitian akan dilakukan untuk periode tahun

2012 hingga 2015. Alasan dari pemilihan periode tersebut adalah karena adanya

perlambatan ekonomi global yang dipicu oleh melemahnya perekonomian tiongkok.



I.4 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan diteliti yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pelatihan karyawan signifikan positif mempengaruhikinerja

keuangan perusahaan perbankan di Indonesia.

2. Apakah modal intelektual signifikan positifmempengaruhi terhadap

kinerja keuangan perusahaanpernankan di Indonesia.

I.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, maka tujuan dari

penelitian ini adalah

1. Menguji dan mengkaji pengaruhpelatihan terhadap kinerja keuangan

perusahaan perbankan di Indonesia.

2. Menguji dan mengkaji pengaruhmodal intelektualterhadap kinerja

keuangan perusahaan perbankan di Indonesia.



Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Memberikan sumbangan dan referensi di bidang akuntansi dan

manajemen sumber daya manusia dan menjadi pembanding untuk riset-

riset sebelum dan sesudahnya.

2. Bagi penulis dan pembaca lainnya

Memberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya

kontribusi dari pelatihan karyawan dan modal intelektual terhadap kinerja

perusahaan.

3. Bagi manajemen perusahaan

Memberikan masukan mengenai pentingnya mengalokasikan anggaran

untuk pelatihan karyawan dan memberikan perhatian mengenai modal

intelektual dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan

operasional perusahaan dan memberikan masukan mengenai pentingnya

pertimbangan mengenai modal intelektual perusahaan.
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